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Informasi Artikel ABSTRAK
Diajukan: 17/10/2023 Status gizi adalah ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi
Diterima: 16/11/2023 untuk anak yang diindikasikan oleh berat badan dan tinggi badan

Diterbitkan: 07/12/2023  anak, serta perlu dilakukan pemeriksaan secara rutin dan berkala.
Nilai status gizi yang menetap dan terjadi dalam jangka panjang akan
mempengaruhi mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
anak. Pada artikel ini kegiatan optimalisasi status gizi pada balita
yang dilakukan melalui metode sosialiasi dan edukasi, utamanya
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi penambahan berat badan
dan tinggi badan anak. Subjek dalam pengabdian masyarakat ini
adalah kader dan orang tua balita yang tergabung dalam Pos
Pelayanan Terpadu (Posyandu) Melati di RW 02 Dukuh
Purbowardayan, Desa Tegalharjo, Kecamatan Jebres, Kota
Surakarta, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Instrumen berupa
kuesioner digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan subjek
tentang status gizi. Hasil pengukuran sebelum intervensi, yaitu 65%
orang tua memiliki pengetahuan yang baik dan 35% orang tua
memiliki pengetahuan yang kurang. Setelah dilakukan intervensi
diperoleh data, yaitu 76% orang tua memiliki pengetahuan yang baik
dan 24% orang tua memiliki pengetahuan yang kurang. Peningkatan
pengetahuan orang tua tentang status gizi anak di Posyandu Melati,
diharapkan mampu membantu mengoptimalkan status gizi anak
untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangannya.

Kata Kunci: Status gizi, balita, edukasi orang tua, posyandu balita.

Korespondensi ABSTRACT

Email: Nutritional status is a measure of success in fulfilling nutrition for

isnaandriani02@gmail.com  chijldren as indicated by the child's weight and height, and it is
necessary to carry out regular and periodic checks. The value of
nutritional status that persists and occurs in the long term will affect
the growth and development of children. In this article, activities to
optimize nutritional status in children are carried out through
socialization and education methods, mainly related to factors that
affect children's weight gain and height. The subjects in this
community service were cadres and parents of toddlers who are
members of the Melati Integrated Health Service (Posyandu) in RW
02 Purbowardayan, Tegalharjo Village, Jebres District, Surakarta
City, Central Java Province, Indonesia. The instrument in the form
of a questionnaire was used to assess the subject's level of knowledge
about nutritional status. The results of measurements before the
intervention, namely 65% of subjects had good knowledge and 35%
of subjects had poor knowledge. After the intervention there was an
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increase in knowledge, namely 76% of subjects had good knowledge
and 24% of subjects had poor knowledge. Increasing parents'
knowledge about the nutritional status of children at Posyandu
Melati is expected to be able to help optimize children's nutritional
status to increase their growth and development.

Keywords: Nutritional status, toddler, parents education, toddler
Integrated Healthcare Center.

PENDAHULUAN

Masa balita merupakan masa pembentukan dan perkembangan pada manusia (Saha et al.,
2022). Usia ini termasuk pada usia yang rawan terhadap gangguan pertumbuhan dan
perkembangan (Khan et al., 2022). Pertumbuhan adalah perubahan yang terjadi pada anak
yang dapat diamati secara kasat mata, misalnya tinggi badan dan berat badan (Andini et
al., 2022). Perkembangan adalah perubahan pada anak yang tidak dapat diamati secara
kasat mata, misalnya cara berpikir dan pengendalian emosi (Centers for Disease Control
and Prevention, 2021).

Menurut Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), momen 1000 hari pertama kehidupan
anak, dimulai dari awal kehamilan hingga saat anak usia 2 tahun, merupakan masa
pertumbuhan tercepatnya, dimana pada masa ini terjadi pembentukan otak dan organ
penting lain (IDAI, 2023). Masa balita disebut juga sebagai masa keemasan. Pada masa
ini terbentuk dasar-dasar pertumbuhan dan perkembangan, diantaranya konsisi fisik tubuh,
bahasa dan komunikasi, mental, dan intelektual (Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan
Kemenkes RI, 2022).

Status gizi adalah salah satu ukuran status kesehatan anak yang dihasilkan oleh
keseimbangan antara kebutuhan dan asupan gizi yang diindikasikan oleh berat badan dan
tinggi badan anak (Noel et al., 2023; WHO, 2023). Menurut laporan dari Global Nutrision
pada tahun 2017 menunjukan masalah status gizi di dunia diantaranya prevelensi balita
kurus berjumlah 52 juta kasus (8%), dan kejadian stunting berjumlah 115 juta kasus
(23%) (Oktavia et al., 2022; UNICEF, 2019). Kasus obesitas di dunia menurut world
health organization atau WHO pada tahun 2016 berdasarkan lingkup Kawasan, yaitu
Afrika tertinggi 11,3 juta balita (17,3%), diikuti oleh Amerika 1,3 juta balita (1,7%),
kemudian Asia Tenggara 48 juta balita (26,9%), dan Eropa 0,7 juta balita (1,2%) (WHO,
2019).

Masalah status gizi balita yang di hadapi Indonesia saat ini adalah gizi kurang dan gizi
lebih (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan Badan Pusat
Statistik, 2019). Masalah gizi kurang sebagai akibat dari kemiskinan, kurangnya
persedian pangan, sanitasi lingkungan yang buruk, kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang status gizi dan kesehatan (Dewi dan Mahmudiono, 2021). Masalah gizi lebih
disebabkan oleh kemajuan teknologi dan kurangnya pengetahuan gizi dalam Kesehatan
(Jalpi et al., 2021). Data riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2013 gizi kurang di
Indonesia memiliki prevalensi sebesar 13,9% sedangkan data Riskesdas tahun 2018
memiliki prevalensi sebesar 13,8% (Balitbangkes RI, 2018). Kesimpulannya hanya
terdapat 0,1% prevalensi penurunan gizi kurang dalam 5 tahun terakhir, sehingga masalah
ini menjadi perhatian oleh pemerintah dan berbagai pihak tenaga Kesehatan.
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METODE

Sosialisasi dan edukasi optimalisasi status gizi anak diselenggarakan di Pos Pelayanan
Terpadu (Posyandu) Melati di RW 02 Dukuh Purbowardayan, Desa Tegalharjo,
Kecamatan Jebres, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia yang bertempat di
Gedung Serbaguna Purbowardayan pada tanggal 10 Agustus 2023. Subjek kegiatan ini
berjumlah 40 orang yang terdiri atas kader dan orang tua yang dipilih menggunakan
insidental sampling. Data berat badan dan tinggi badan digunakan untuk mengukur status
gizi anak dengan metode z-score. Z-soce adalah Nilai simpangan berat badan atau tinggi
badan dari kategori normal menurut organisasi Kesehatan dunia.

Instrumen yang digunakan pada kegiatan ini adalah timbangan, pita ukur, grafik z-score,
dan kuesioner. Timbangan berfungsi untuk mengukur berat badan anak. Pita ukur
berfungsi untuk mengukur tinggi badan anak. Grafik z-score berfungsi untuk mengukur
status gizi anak. Kuesioner berfungsi untuk mengukur tingkat pengetahuan orang tua
tentang optimalisasi status gizi anak dan sebagai indicator keberhasilan kegiatan ini.

Jenis data berupa data primer dan sekunder dengan metode survei. Data primer
dikumpulkan melalui pengukuran berat badan, tinggi badan, kurva z-score, dan tingkat
pengetahuan subjek tentang optimalisasi status gizi anak. Tingkat pengetahuan orang tua
tentang optimalisasi status gizi anak diukur sebelum dan setelah intervensi, kemudian
dibandingkan hasulnya. Data sekunder dikumpulkan melalui survei data arsip status gizi
anak di Posyandu Melati selama periode Bulan April sampai dengan Bulan Juli Tahun
2023. Data sekunder ini merupakan data awal yang digunakan sebagai acuan pelaksanaan
kegiatan.

Media yang digunakan untuk sosialisasi dan edukasi berupa power point, leaflet, dan
poster. Materi yang dipaparkan adalah bertemakan optimalisasi status gizi anak. Faktor-
faktor penting yang berdampak pada status gizi anak juga dipaparkan, yaitu tentang pola
makan, pola tidur, dan pola aktivitas fisik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Proporsi distribusi anak berdasarkan jenis kelamin, yaitu laki-laki 35% dan perempuan
65%. Rata-rata umur anak adalah 2 tahun, dengan umur termuda 1 tahun dan tertua 5
tahun. Orang tua anak yang mengikuti kegiatan ini adalah ibunya, dimana 57,5% sebagai
ibu rumah tangga dan 42,5% sebagai pekerja.

Hasil kegiatan ini dinyatakan berhasil melalui indikator peningkatan pengetahuan orang
tua tentang optimalisasi status gizi anak. Sebelum dilakukan intervensi, hanya 26 orang
tua yang memiliki pengetahuan yang baik tentang status gizi anak dan 14 orang tua
berpengatahuan kurang. Intervensi yang diberikan berupa sosialisasi dan edukasi
optimalisasi gizi anak, terutama terkait faktor pola makan, pola tidur dan pola aktivitas
fisik. Setelah dilakukan intervensi, terdapat 30 orang tua yang memiliki pengetahuan yang
baik tentang status gizi anak dan 10 orang tua berpengatahuan kurang.
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Gambar 1. Skor pre test. Gambar 2. Skor post test.

PEMBAHASAN

Survei data awal dilakukan melalui wawancara terhadap kader dan analisa tentang status
gizi anak dengan melihat data arsip Posyandu Melati mulai dari Bulan April sampai
dengan bulan Juli Tahun 2023. Hasil observasi ini menyimpulkan skala prioritas masalah
yang ada, yaitu tentang berat badan anak, dimana 35% meningkat, 25% fluktuatif, 10%
menetap, dan 30% menurun. Berdasaran data tersebut, penulis memberikan solusi
pelayanan kesehatan masyarakat yang bersifat promotif dan preventif. Upaya promotif
bertujuan untuk mengoptimalkan status gizi anak. Sedangkan upaya preventif bertujuan
untuk mencegah permasalahan pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai akibat dari
status gizi yang buruk.
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Gambar 3. Dokumentasi elaksanaa

Pengabdian masyarakat ini berfokus pada optimalisasi status gizi anak melalui
peningkatan pengetahuan orang tua di posyandu balita yang bernama Posyandu Melati.
Indikator capaian kegiatan ini adalah tingkat pengetahuan orang tua tentang optimalisasi
status gizi anak yang diukur menggunakan kuesioner. Assesmen dilakukan sebelum dan
setelah intervensi atau proses penyampaian materi. Hasil interpretasi pengisian kuesioner
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu tingkat pengetahuan kurang dan baik. Pengetahuan

JPEK 2023, Vol 02 No. 04 | 120



https://jurnalpengabdiankomunitas.com
e-ISSN: 2963 - 7457

dikatakan kurang jika memperoleh skor <50, sedangkan dikatakan baik jika memperoleh
skor >50.

Target sasaran kegiatan ini adalah kader dan orang tua. Kader berperan penting dalam
posyandu, terutama untuk membantu orang tua dan pemerintah dalam memantau status
gizi anak dan deteksi dini gangguan tumbuh kembang anak. Orang tua mendampingi anak
selama 24 jam per hari, sehingga dalam hal ini memiliki peran yang sangat penting. Selain
itu, orang tua juga merupakan faktor penentu pertumbuhan dan perkembangan pada anak.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan pengetahuan
orang tua tentang optimalisasi status gizi anak sebesar 11%. Pendidikan dan pengetahuan
yang semakin tinggi membuat orang tua semakin mudah untuk mendeteksi secara dini
permasalahan pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga dapat segera dilakukan
intervensi untuk mencegah dan menekan hal-hal yang bersifat buruk. Disinilah
pentingnya peran orang tua yang hebat untuk mencetak generasi penerus bangsa yang
unggul.

SIMPULAN

Posyandu Melati di Desa Tegalharjo memiliki permasalahan status gizi anak, berupa nilai
berat badan anak yang cenderung menetap dan bahkan mengalami penurunan. Orang tua
memiliki peran penting dalam hal ini, sehingga dilakukan peningkatan pengetahuan
tentang optimalisasi status gizi anak melalui metode sosialisasi dan edukasi. Kesimpulan
kegiatan ini terdapat peningkatkan pengetahuan orang tua tentang status gizi anak,
sehingga diharapkan mampu berdampak dalam mencegah dan mengatasi permasalahan
pertumbuhan dan perkembangan pada anak.
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